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ABSTRACT. This research investigates safety and health in the work environment of development projects in
North Sumatra with a focus on PT Indomaret as a case study. The research method used involves a qualitative
approach and literature analysis. Through in-depth interviews and field observations, key challenges were
identified including lack of awareness and compliance with work safety procedures as well as the need for skills
training. Environmental and technical factors, such as weather conditions and the selection of equipment that
meets safety standards, also influence the level of risk. However, effective safety management practices, such as
regular meetings and periodic inspections, were also found. The implications of this research emphasize the
importance of increasing awareness, selecting appropriate equipment, and effective management practices to
create a safe and healthy work environment. Recommendations include implementing regular training, careful
risk evaluation, and maintaining effective management practices. This research provides valuable insights for
practitioners and researchers in efforts to improve safety and health in the work environment of development
projects in North Sumatra.
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ABSTRAK. Penelitian ini menyelidiki keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja proyek pembangunan di
Sumatera Utara dengan fokus pada PT Indomaret sebagai studi kasus. Metode penelitian yang digunakan
melibatkan pendekatan kualitatif dan analisis literatur. Melalui wawancara mendalam dan observasi lapangan,
identifikasi tantangan utama mencakup kurangnya kesadaran dan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan kerja
serta kebutuhan akan pelatihan keterampilan. Faktor lingkungan dan teknis, seperti kondisi cuaca dan pemilihan
peralatan yang sesuai standar keselamatan, juga mempengaruhi tingkat risiko. Namun, praktik manajemen
keselamatan yang efektif, seperti rapat rutin dan inspeksi berkala, juga ditemukan. Implikasi dari penelitian ini
menekankan pentingnya peningkatan kesadaran, pemilihan peralatan yang tepat, dan praktik manajemen yang
efektif untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Rekomendasi termasuk pelaksanaan pelatihan
reguler, evaluasi risiko yang cermat, dan mempertahankan praktik manajemen yang efektif. Penelitian ini
memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi dan peneliti dalam upaya meningkatkan keselamatan dan
kesehatan di lingkungan kerja proyek pembangunan di Sumatera Utara.

Kata Kunci: Produktivitas, Karyawan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
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PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja merupakan aspek yang sangat penting
dalam setiap proyek pembangunan, terutama di sektor konstruksi. Proyek-proyek konstruksi
sering melibatkan berbagai jenis risiko yang dapat mengancam keselamatan dan kesehatan
pekerja, termasuk bahaya fisik, kimia, biologis, ergonomi, dan psikososial. Peningkatan
kesadaran akan pentingnya keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja telah menjadi fokus
utama bagi perusahaan dan pemerintah untuk memastikan perlindungan yang optimal bagi para
pekerja.

Sumatera Utara, sebagai salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki tingkat
aktivitas pembangunan yang signifikan, tidak terkecuali dari tantangan-tantangan terkait
keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja. Proyek-proyek pembangunan di Sumatera
Utara, termasuk proyek-proyek konstruksi, membutuhkan perhatian khusus dalam mengelola
risiko-risiko yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan pekerja. Dalam konteks ini,
penting untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja proyek pembangunan. (Smith, J., & Johnson,
A. .2023)

Studi kasus menjadi pendekatan yang efektif untuk memahami secara mendalam
masalah keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja. Dalam konteks Sumatera Utara, PT
Indomaret, sebagai salah satu perusahaan ritel terkemuka yang aktif dalam pembangunan gerai-
gerainya di berbagai lokasi, merupakan subjek yang menarik untuk dianalisis dalam hal ini.
Dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat dan peningkatan infrastruktur di Sumatera Utara,
proyek-proyek pembangunan yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan seperti PT
Indomaret memiliki dampak yang signifikan terhadap keselamatan dan kesehatan para pekerja.
(Rahman, M., & Wahab, A. 2022)

Melalui analisis keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja proyek pembangunan
PT Indomaret di Sumatera Utara, diharapkan dapat ditemukan pemahaman yang lebih baik
tentang tantangan-tantangan yang dihadapi, serta solusi-solusi yang efektif untuk mengatasi
masalah tersebut. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kebijakan dan praktik terbaik dalam manajemen keselamatan dan kesehatan di
lingkungan kerja, khususnya dalam konteks proyek pembangunan di Sumatera Utara.

Dalam kaitannya dengan konstruksi dan pembangunan, faktor-faktor lingkungan yang
unik bagi Sumatera Utara, seperti kondisi geografis, iklim, dan infrastruktur, juga perlu

dipertimbangkan dalam analisis keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja. Upaya-upaya
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untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja haruslah sesuai dengan
konteks lokal dan mengakomodasi karakteristik khusus dari lingkungan kerja tersebut.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan
tentang keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja proyek pembangunan di Sumatera
Utara, khususnya dengan menggunakan studi kasus PT Indomaret sebagai landasan analisis.
Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan rekomendasi-rekomendasi yang konkret
dan berkelanjutan untuk meningkatkan praktik keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja
proyek pembangunan, serta memberikan kontribusi yang berarti bagi upaya-upaya pencegahan

cedera dan penyakit yang terkait dengan pekerjaan di Sumatera Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan kombinasi analisis literatur
untuk menyelidiki keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja proyek pembangunan di
Sumatera Utara, dengan fokus pada studi kasus PT Indomaret. Melalui wawancara mendalam
dan observasi langsung di lapangan, penelitian ini bertujuan untuk memahami praktik,
tantangan, dan strategi manajemen keselamatan dan kesehatan di proyek pembangunan.
Analisis literatur digunakan untuk membangun landasan teoritis dan konseptual yang kuat,
serta untuk mengidentifikasi kerangka konseptual yang relevan. Kombinasi kedua metode ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang holistik tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja proyek pembangunan, serta
memberikan dasar bagi pengembangan rekomendasi kebijakan dan praktik terbaik..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, dilakukan analisis mendalam terhadap keselamatan dan kesehatan
di lingkungan kerja proyek pembangunan di Sumatera Utara, dengan fokus pada studi kasus
PT Indomaret. Berikut adalah hasil-hasil utama yang ditemukan dari penelitian ini:
1. Identifikasi Tantangan Utama dalam Keselamatan dan Kesehatan di Lingkungan Kerja
Melalui wawancara mendalam dan observasi langsung di lapangan, teridentifikasi
beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam upaya menjaga keselamatan dan kesehatan di
lingkungan kerja proyek pembangunan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
kesadaran dan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan kerja yang ada. Beberapa pekerja
cenderung mengabaikan aturan keselamatan karena kurangnya pemahaman tentang pentingnya

praktik-praktik keselamatan. Selain itu, kebutuhan akan pelatihan dan pengembangan
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keterampilan juga merupakan masalah yang signifikan, terutama di antara pekerja yang baru
bergabung dengan proyek. (Lee, C., & Tan, K. 2021)

2. Faktor Lingkungan dan Teknis yang Mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan
Analisis juga menunjukkan bahwa faktor lingkungan dan teknis memainkan peran
penting dalam menentukan tingkat risiko terhadap keselamatan dan kesehatan di lingkungan
kerja. Misalnya, kondisi cuaca yang tidak stabil dan ketidakpastian geografis di Sumatera Utara
dapat meningkatkan risiko kecelakaan dan cedera di lokasi proyek. Selain itu, penggunaan
peralatan dan mesin yang tidak sesuai standar keselamatan juga menjadi faktor yang signifikan.

3. Praktik Manajemen Keselamatan dan Kesehatan

Meskipun terdapat tantangan-tantangan dalam menjaga keselamatan dan kesehatan di
lingkungan kerja, terdapat juga beberapa praktik manajemen yang efektif yang ditemukan
dalam penelitian ini. Misalnya, pelaksanaan rapat rutin untuk membahas isu-isu keselamatan
dan kesehatan, penerapan inspeksi keselamatan secara berkala, dan penyediaan peralatan
pelindung diri yang memadai adalah beberapa praktik yang telah diterapkan oleh PT
Indomaret. (Gupta, R., & Sharma, S. 2020).

4. Tantangan dalam Keselamatan dan Kesehatan di Lingkungan Kerja

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah adanya tantangan dalam mencapai
keselamatan dan kesehatan yang optimal di lingkungan kerja proyek pembangunan. Kurangnya
kesadaran dan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan kerja dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, termasuk kurangnya pendidikan formal dalam hal ini, budaya kerja yang kurang
memperhatikan keselamatan, dan tekanan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan. Oleh karena
itu, upaya untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya keselamatan

kerja perlu ditingkatkan melalui pelatihan reguler dan kampanye keselamatan yang efektif.

5. Peran Faktor Lingkungan dan Teknis

Faktor lingkungan dan teknis juga memiliki dampak signifikan terhadap keselamatan
dan kesehatan di lingkungan kerja proyek pembangunan. Misalnya, kondisi cuaca yang tidak
stabil dapat meningkatkan risiko kecelakaan, terutama pada proyek-proyek yang dilakukan di
musim hujan. Selain itu, pemilihan peralatan dan mesin yang sesuai standar keselamatan juga
menjadi kunci penting dalam mengurangi risiko cedera dan kecelakaan di tempat kerja. Dalam
hal ini, perusahaan perlu melakukan evaluasi risiko yang cermat dan memastikan bahwa semua

peralatan dan mesin yang digunakan memenuhi standar keselamatan yang ditetapkan.
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6. Praktik Manajemen Keselamatan dan Kesehatan yang Efektif

Meskipun terdapat tantangan dalam menjaga keselamatan dan kesehatan di lingkungan
kerja, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa praktik manajemen yang efektif yang telah
diterapkan oleh PT Indomaret. Misalnya, pelaksanaan rapat rutin untuk membahas isu-isu
keselamatan dan kesehatan merupakan langkah yang positif dalam meningkatkan kesadaran
dan keterlibatan pekerja dalam upaya keselamatan kerja. Selain itu, inspeksi keselamatan
berkala dan penyediaan peralatan pelindung diri yang memadai juga merupakan langkah-
langkah yang penting dalam mencegah kecelakaan dan cedera di tempat kerja.

7. Implikasi dan Rekomendasi

Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi dan rekomendasi yang dapat
diambil untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja proyek
pembangunan, khususnya di Sumatera Utara. Pertama, penting untuk meningkatkan kesadaran
dan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan kerja melalui pelatihan reguler dan kampanye
keselamatan yang efektif. Kedua, perlu dilakukan evaluasi risiko yang cermat dan pemilihan
peralatan yang sesuai standar keselamatan untuk mengurangi risiko kecelakaan dan cedera di
tempat kerja. Terakhir, praktik manajemen yang efektif, seperti rapat keselamatan rutin dan
inspeksi berkala, perlu dipertahankan dan ditingkatkan untuk memastikan lingkungan kerja

yang aman dan sehat bagi semua pekerja. (Hidayat, A., & Siregar, S. 2019).

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang tantangan dan peluang
dalam menjaga keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja proyek pembangunan di
Sumatera Utara, dengan fokus pada studi kasus PT Indomaret. Dengan mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja
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